BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Beajar

1. Pengertian Belgjar
Pandangan seseorang tentang belajar akan mempleingardakan-

tindakannya yang berhubungan dengan belajar, d&aps&aang mempunyai

pandangan yang berbeda tentang belajar. Oleh k#tgngengertian belajar
perlu dirumuskan secara jelas agar memperoleh pengeyang objektif
tentang belajar terutama belajar di sekolah (SlapQ03: 2). Ada beberepa
teori yang menjelaskan tentang belajar. Berikut nmerupakan beberapa
defenisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli:

a. Menurut para ahli psikologi pendidikan, belajar daeyarkan pengertian
secara psikologis ialah suatu proses usaha yaalguitin seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lewars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam  interakigngan
lingkungannya (Slameto, 2003: 2).

b. Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksara stimulus (yang
mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan)ekspons (yang juga
bisa berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) (2069: 11).

c. Menurut teori kontruktivisme, belajar adalah kegimayang aktif dimana si
subjek belajar membangun sendiri pengetahuannydi(&an, 2010: 38).

d. Menurut Sardiman (2010: 21), belajar adalah raragkkegiatan jiwa raga,

psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadinosa yang
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seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur ciptag, rdan karsa, ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

e. Menurut Gagne, ada dua defenisi belajar, yaitu:b@lpjar ialah suatu
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahkatrampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku; (2) belajar adalalgpasaan pengetahuan
atau ketrampilan yang diperoleh dari intruksi.

Berdasarkan beberapa defenisi belajar di atas,t dhganpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses yang dapat mempémgaarta mengubah

perilaku manusia baik pola pikir maupun tingkahulakanusia.

2. Faktor-faktor Psikologis dalam Belajar
Ada banyak faktor psikologis yang mempengaruhijaeldaktor-faktor

psikologis akan senantiasa memberikan landasaketandahan dalam upaya

mencapai tujuan belajar secara optimal. Ada enaamdaktor psikologis
yang diuraikan oleh Thomas F. Staton (SardimanQ24Q), antara lain:

a. Motivasi yang dapat membuat seseorang akan berHakiim belajar,
kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk jael&lotivasi dalam hal
ini meliputi dua hal yaitu mengetahui apa yang akkpelajari dan
memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari.

b. Konsentrasi yang memusatkan segenap kekuatan iperh@dda suatu
situasi belajar. Didalam konsentrasi ini keterl#mmental secara detail

sangat diperlukan, sehingga tidak “perhatian” sekaygh.
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c. Reaksi didalam kegiatan belajar yang melibatkanuurisik maupun
mental. Pikiran dan otot-ototnya harus dapat bekegcara harmonis,
sehingga subjek belajar itu bertindak atau melakoia.

d. Mengorganisasikan, menata, atau menempatkan bhggan bahan
pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian. Daénmi dibutuhkan
ketrampilan mental untuk mengorganisasikan stim(fakta-fakta dan
ide-ide). Untuk membantu siswa agar cepat dapagorganisasikan fakta
atau ide-ide dalam pikirannya, maka diperlukan peisan tujuan yang
jelas dalam belajar.

e. Pemahaman yang dapat diartikan menguasai sesuagardeikiran. Hal
ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memaharmaksudnya,
menangkap maknanya adalah tujuan akhir di setikpaoe

f. Kegiatan “ulangan” yang diperlukan untuk mengatdstlupaan.
Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yangalsudipelajari
membuat kemampuan para siswa untuk mengingatnya akenakin
bertambah. Mengulangi atau memeriksa dan mempelkganbali apa
yang sudah dipelajari, maka kemungkinan untuk nmgagi bahan

pelajaran menjadi lebih besar.
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B. Motivas Belajar

1. Pengertian dan Indikator Motivas Belajar
Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapatarikan daya

penggerak yang ada di dalam diri seseorang untulakoten aktivitas-

aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuard®an, 2010: 102).

Ada beberapa defenisi motivasi, antara lain:

a. Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan eneaam diri
seseorang yang ditandai dengan muncufegting dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2@)0: 7

b. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahakumenyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau idgin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berugah& meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sardiman,: ZGB)0

c. Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan famatif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebuatuden mencapai
tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri ihaiyiang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mendapsan tertentu
(Usman, 2009: 28).

Sementara, motivasi belajar memiliki defenisi setagrikut:

a. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakabagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkamkan belajar yang

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar damgy yaemberikan arah
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pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diketkendleh subjek

belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2010: 75).

b. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internah ceksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakarbadean tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator ataurumendukung
(Uno, 2009: 23).

Dari defenisi motivasi belajar di atas, dapat dmitkan bahwa motivasi
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi perkggéaa pendorong bagi
siswa untuk mendukung tujuan belajar yang ingiauic oleh siswa.

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 23), indikator motivaslajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hadeat keinginan berhasil; (2)
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; @)yadharapan dan cita-
cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalanahd) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungalajar yang kondusif,

sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat betajgan baik.

2. Peranan Motivas dalam Belajar dan Pembelajaran

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 27), ada beberapanpargenting dari
motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antana lai
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar

Motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkungaak yang dapat
memperkuat perbuatan belajar. Untuk seorang guitu pgemahami suasana

itu, agar dia dapat membantu siswanya dalam merfakior-faktor atau
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keadaan yang ada dalam lingkungan siswa sebaga pemguat belajar. Hal
itu tidak cukup dengan memberitahukan sumber-suiydoey harus dipelajari,
melainkan yang lebih penting adalah mengaitkan psiajaran dengan
perangkat apa pun yang berada paling dekat dergy@a di lingkungannya.
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar

Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika ydipglajari itu sedikitnya
sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya do@eak.
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar

Motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang télelejar. Sebaliknya,
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki metivatuk belajar, maka dia
tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untekgarjakan hal yang lain
dan bukan belajar. Itu berarti motivasi sangat &egaruh terhadap ketahanan

dan ketekunan belajar.

3. JenisMotivas dan Usaha Membangkitkan Motivasi Siswa

Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak gghinia mau
melakukan belajar. Uzer Usman (2009: 29) menjelabledawa motivasi dapat
timbul dari dalam diri individu dan dapat pula tintlakibat pengaruh dari luar
dirinya, yang akan diuraikan sebagai berikut:
a. Motivasi Intrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari daldm individu sendiri
tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, teti@#si kemauan sendiri.

Misalnya anak mau belajar karena ingin memperdhet pengetahuan.
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Motivasi Ekstrinsik

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guradaknya berusaha

dengan berbagai cara. Berikut ini ada beberapansamabangkitkan motivasi

ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi intrinsik:

1)

2)

3)

4)

Kompetisi (persaingan)

Guru berusaha menciptakan persaingan diantara rsyswauntuk
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memkefasil prestasi
yang telah dicapai sebelumnya dan mengatasi prestasy lain.

Pace making(membuat tujuan sementara atau dekat)

Pada awal kegiatan belajar-mengajar guru, hendakesfabih dahulu
menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran gkag dicapainya
sehingga dengan demikian siswa berusaha untuk p&ndajuan
pembelajaran tersebut.

Tujuan yang jelas

Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Malelas tujuan,
makin besar nilai tujuan bagi individu yang berdarngn dan makin besar
pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan.

Kesempurnaan untuk sukses

Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenatayakepercayaan
terhadap diri sendiri sedangkan kegagalan akan mmmbefek yang
sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya banyenmberikan
kesempatan kepada anak untuk meraih sukses desgha sendiri, tentu

saja dengan bimbingan guru.



16

5) Minat yang besar
Motif akan timbul jika individu memiliki minat yanesar.

6) Mengadakan penilaian atau tes
Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujeiaperoleh nilai
yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahveayak siswa yang
tidak belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetdpla guru mengatakan
bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan, barulalagigat belajar dengan
menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadjka atau nilai itu

merupakan motivasi kuat bagi siswa.

C. Prestas Belgjar

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda paéstatie dimana menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “hasil yaa @icapai (dari yang
telah dilakukan, dikerjakan, dsb)”, sedangkan pestbelajar adalah
“penguasaan pengetahuan atau keterampilan yangblagregkan melalui mata
pelajaran, yang bersifat kognitif, lazimnya ditddfan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru”. Istilah pess belajar &chievment)
berbeda dengan hasil belajdeafning outcomp Prestasi belajar pada
umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan, sadahgkil belajar
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.

Moh. Surya (Nana, 1983: 32) mengemukakan bahwatgsiebelajar

merupakan seluruh kecakapan yang dicapai melabsiegrbelajar di sekolah



17

yang dinyatakan dengan nilai-nilai prestasi beldjardasarkan hasil tes
prestasi belajar.

Adapun menurut Surapranata (2007: 19) menyatakdiwdaprestasi
belajar merupakan tingkat penguasaan peserta widiedap bahan pelajaran
yang telah diajarkan yang meliputi aspek kogniih ghsikomotor.

Selain itu, Winkel (Panggabean, 1989: 26) menyaabahwa "proses
belajar yang dialami siswa menghasilkan perubalesmnbgahan dalam ranah
pengetahuan, keterampilan dan sikap.” Adanya pearbani tampak dalam
prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa tenhguertanyaan, persoalan,
tugas yang diberikan guru. Prestasi belajar inibé@a-beda sifatnya
tergantung dari ranah yang di dalamnya siswa mekkan prestasi, misalnya
dalam ranah kognitif. Evaluasi terhadap prestalsijdresiswa dilakukan guru
dengan menggunakan alat evaluasi seperti tes. Wldleé siswa dituntut
untuk menunjukkan prestasi tertentu, sehingga Barlan prestasi-prestasi
yang dicapai siswa tersebut, guru akan mengetalsil tbelajar yang
diharapkannya telah tercapai atau tidak.

Dari beberapa pengertian di atas, maka prestaajabellapat diartikan
sebagai hasil belajar yang diperoleh siswa yangifae kognitif setelah
mendapatkan pengalaman belajar selama selang wgttantu yang
dinyatakan dengan nilai atau angka yang diperokei tés prestasi belajar

yang diberikan.
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Bloom (Usman, 2009: 35) mengklasifikasikan hasibjae siswa dalam 3
ranah yaitu domain kognitif, domain afektif dan dompsikomotorik. Dan
dalam prestasi belajar yang diukur adalah domagmikiinya saja.

Bloom (1956) menjelaskan bahwa hasil belajar paa@alr kognitif
meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atamsip yang telah
dipelajari dan kemampuan intelektual, sebagaim#mardikakannya bahwa:

The cognitive domain involves knowledge and theesldpment of
intellectual skills, this includes the recall orcegnition of specific facts,
procedural patterns, and concepts that serve indivelopment of intellectual
abilities and skills.

Bloom (Usman, 2009: 35) membagi ranah kognitif dk@am enam
jenjang berikut:

a. Ingatan (C1)

Jenjang ingatan mengacu kepada kemampuan mengeaoamangingat
materi yang sudah dipelajari dari yang sederhamgpaepada teori-teori yang
sukar. Pada jenjang ini yang penting adalah kemampoengingat dengan
benar. Beberapa kata kerja operasional untuk jgnjafalan antara lain:
menyebutkan, menunjukkan, dan memberi ciri.

b. Pemahaman (C2)

Jenjang pemahaman mengacu kepada kemampuan mematama
materi. Beberapa kata kerja operasional untuk pgnpemahaman antara lain:
membedakan, memperkirakan, dan menjelaskan.

c. Penerapan (C3)

Jenjang penerapan mengacu kepada kemampuan mekagguatau

menerapkan materi yang sudah dipelajari pada sityasg baru dan
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menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. Bebd@pakerja operasional
untuk jenjang penerapan antara lain: menggunakaenerapkan, dan
menghitung.

d. Analisis (C4)

Jenjang analisis mengacu kepada kemampuan menrmguraiateri ke
dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnyardanpu memahami
hubungan di antara bagian yang satu dengan yamgy&isehingga struktur
dan aturannya dapat lebih dimengerti. Beberapa Kkexja operasional untuk
jenjang  analisis antara lain: menganalisa, mengikasikan, dan
mendiagramkan.

e. Sintesis (C5)

Jenjang sintesis mengacu kepada kemampuan mema#okaep atau
komponen-komponen sehingga membentuk suatu pal&tstratau bentuk
baru. Jenjang ini memerlukan tingkah laku yang tkreBeberapa kata kerja
operasional untuk jenjang sintesis antara lain:dasain, merencanakan, dan
menyimpulkan.

f. Evaluasi (C6)

Jenjang evaluasi mengacu kepada kemampuan membeekimbangan
terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentBeberapa kata kerja
operasional untuk jenjang evaluasi antara lain: ilmemempertimbangkan,

dan memutuskan.
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D. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1. Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntubg#npada siswa

kelompok bawah maupun

kelompok atas yang bekerjasab&

menyelesaikan tugas-tugas akademik (Trianto, 2@@Y.: Menurut lbrahim

(Trianto, 2007:48-49), ada enam tahapan dalam pemben kooperatif.

Langkah-langkah tersebut ditunjukkan dalam tabekbe

Tahapan

Tabe 2.1
Model Pembelajaran Kooper atif

Tahapan

Kegiatan Guru

Tahap 1
Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran ya
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa belajar.

Tahap 2
Menyajikan/menyampaika

informasi

Menyajikan informasi kepada siswa denga
njalan mendemonstrasikan atau lewat bahat

bacaan.

Tahap 3
Mengorganisasikan siswa

dalam kelompok-kelompok

Menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan

« membantu setiap kelompok agar melakuka

n

belajar transisi secara efisien.
Tahap 4 Membimbing kelompok-kelompok belajar
Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas mer

bekerja dan belajar

b

Tahap 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah diajarkan atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjany

Tahap 6 Mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan

upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.
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Pentingnya Pembelajaran K ooper atif
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jhonson (Kulzein 2009: 362),

menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembeldfageratif, yakni:

a. memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial

b. mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati

c. meningkatkan motivasi belajar

d. meningkatkan sikap positif terhadap belajar dargprman belajar

e. meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

f. _menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atgais dan egosentris

g. meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yarankhanya
pengajar, tetapi juga pendidik

h. meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasualirise

i. mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dag sa&maga
perasaan

j.  meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

2. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams

Achievement Divisions)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakaralsagatu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menggunak&mkek-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orsisgya secara heterogen
(Trianto, 2007: 52). Tipe STAD dikembangkan olehbB® Slavin dan

kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins. STBrupakan model
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yang paling baik untuk permulaan bagi para gurugylaaru menggunakan
pendekatan kooperatif (Slavin, 2008: 143).
Per siapan-per siapan dalam Pembelajaran K ooper atif tipe STAD

Perlu beberapa persiapan yang harus dilakukan webdlegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperape tSTAD
dilaksanakan. Berikut ini merupakan penjabaran dlelanto (2007: 52)
mengenai persiapan-persiapan tersebut.
1) Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran kodpépst STAD
perlu dipersiapkan perangkat pembelajaran, yang ipuotel Rencana
Pembelajaran (RP), Buku Siswa, Lembar Kegiatan &igkKS) beserta
lembar jawaban.
2) Membentuk kelompok kooperatif

Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kenmeamgiswa dalam
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antarkstdmpok dengan
kelompok lainnya relatif homogen. Apabila memungkim kelompok
kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jedenki@, dan latar belakang
sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras ddar laelakang yang relatif
sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkingpastasi akademik,
yaitu:
a) Siswa dalam kelas terlebih dahulu diranking sekapandaian dalam

mata pelajaran sains fisika. Tujuannya adalah umhéngurutkan
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siswa sesuai kemampuan sains fisikanya dan diganakatuk
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok.

b) Menentukan tiga kelompok dalam kelas vyaitu kelompatas,
kelompok menengah, dan kelompok bawah. Kelompak sthanyak
25% dari seluruh siswa yang diambil dari siswa nagpksatu,
kelompok tengah 50% dari seluruh siswa yang diardaii urutan
setelah diambil kelompok atas, dan kelompok baveddarsyak 25%
dari seluruh siswa yaitu terdiri atas siswa setel@mbil kelompok
atas dan kelompok menengah.

3) Menentukan skor awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kodpexdalah nilai

ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubadtaetida kuis. Misalnya

pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diada&an maka hasil tes
masing-masing individu dapat dijadikan skor awal.

4) Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif pegh diatur dengan

baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilpembelajaran

kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat kiidhpat menimbulkan
kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajadarkpkas kooperatif.

5) Kerja kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajagperadif tipe

STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerjasamdorkeok. Hal ini
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bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-ngasimdividu dalam
kelompok.
Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STadhgadaptasi
dari Slavin (2008) yang meliputi lima komponen ugdieingkah yaitu:
presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan indi@idwlan rekognisi tim.
Komponen atau langkah-langkah tersebut adalah aebagkut:
1) Presentasi Kelas

Kegiatan penyajian materi dalam model pembelaj&aoperatif tipe
STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasiaiim kelas yang
dilakukan oleh guru dengan metode seperti cerandamonstrasi atau
diskusi, tetapi bisa juga memasukkan presentasowgdal. Slavin (2008:
144) mengungkapkan bahwRerbedaan presentsi kelas dengan pengajaran
biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruskfiokus pada unit-unit
STAD”. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahesmeka harus
benar-benar memberi perhatian penuh selama preskelas, karena dengan
demikian akan sangat membantu mereka mengerjakarkikis, dan skor
kuis mereka menentukan skor tim mereka.

Lebih jelasnya bahwa pada tahap ini guru memulangde
menyampaikan tujuan pembelajaran khusus dan measotigsa ingin tahu
siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dild«gaotdengan memberikan

apersepsi dengan tujuan mengingatkan siswa tertlradtgi pra syarat yang
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telah dipelajari agar siswa dapat menghubungkaenmgang akan disajikan
dengan pengetahuan yang dimiliki.
2) Tim

Tim adalah fitur yang paling penting dalam STADd®diap pointnya,
yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakyéag terbaik untuk
tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik unm&mbantu tiap
anggotanya. Tim terdiri dari empat atau lima sig®ag mewakili seluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, j&siamin, ras, dan etnitas.
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahemus anggota tim
benar-benar belajar, dan lebih khusus lagi adalatukumempersiapkan
anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan bélalam kelas
kooperatif para siswa diharapkan dapat saling maimba saling
mendiskusikan, dan beragumentasi, untuk mengasalgef@uan yang
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangam geemahaman masing-
masing.” (Slavin, 2008: 4).

Tahap kerja kelompok ini merupakan tahapan yanmgalenting dan
merupakan ciri khas dari model STAD. Kerja kelomjmakmemerlukan satu
atau dua jam pelajaran untuk masing-masing kelonmeRkuntaskan materi
yang telah diberikan. Anggota kelompok bekerja samak menyelesaikan
LKS yang telah disiapkan dan guru perlu memerikslana setiap anggota
kelompok dapat menjawab semua pertanyaan dalam LKZuru perlu

memotivasi para siswa dalam kelompok untuk saliegelja sama karena
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selama sesi kelompok inilah para siswa akan safieggajari dan belajar
dari temannya.

Dalam tahap ini guru berperan sebagai fasilitator mhotivator. Sehingga
untuk membantu proses ini, guru berkeliling datudelompok ke kelompok
lainnya sambil mengajukan pertanyaan dan memotivsswa untuk
menjelaskan jawabannya.

3) Kuis

Pada tahap ini guru menyelenggarakan tes untuk umkengengetahuan
yang diperoleh siswa dalam bentuk sebuah kuis. Kiidilakukan setelah
sekitar satu atau dua periode setelah guru menavepkesentasi dan sekitar
satu atau dua periode praktik tim, para siswa aksngerjakan Kuis
individual. “Para siswa tidak diperbolehkan untudtirey membantu dalam
mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggwad) secara individual
untuk memahami materinya” (Slavin, 2008: 144). Tamgjawab individual
ini memotivasi siswa untuk memberi penjelasan satua lain, karena satu-
satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengambuat semua anggota
tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarfSlavin, 2008 : 12).
4) Skor Kemajuan Individual

Skor perkembangan individu diperoleh dari perbagain antara skor
awal (pretest) sebelum diadakan pembelajaran desk@anyang diperoleh
siswa setelah diadakan pembelajaran model koope®athD (posttest).
Berdasarkan pretest, setiap siswa memiliki keseampgang sama untuk

memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompokeydasarkan skor
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tes yang diperolehnya. Dalam perhitungan skor pebeegan individu
digunakan skor awal sebagai acuan pemberian skikerqpbangan yang akan
diperoleh siswa tersebut. Perhitungan skor kem#peakembangan individu

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabe 2.2
Per hitungan Skor Perkembangan
_ Skor
NIE e Perkembangan

Lebih dari 10 poin di bawah skor 0 poin

10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah 10 poin
skor awal...........

Skor awal sampai 10 poin di atas skor 20 poin

Lebih dari 10 poin di atas skor 30 poin

Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor 30 poin
awal) ...........

Sumber: Ibrahim (Trianto, 2007: 55)

5) Rekognisi Tim

Salah satu hal yang dapat membangkitkan motivdajavesiswa adalah
dengan memberikan sebuah penghargaan. Begitupuam d&klompok,
penghargaan yang diberikan dapat membuat sebuaimgpek lebih kompak
dan lebih aktif lagi untuk belajar. Tim akan menral&pn sertifikat atau
bentuk penghargaan yang lain apabila skor ratasnataka mencapai kriteria
tertentu (Slavin, 2008: 146).

Dalam menghitung skor kelompok digunakan rata-ras&or

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan meahkah semua skor
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perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dilggigan jumlah
anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skoremdingan kelompok,

diperoleh kategori skor kelompok seperti tercanpata tabel 2.3.

Tabe 2.3
Tingkat Penghargaan Kelompok
Rata-rata Tim Predikat
0<sx<5 _
5<x<15 Tim baik
15<x< 25 Tim hebat
25 x< 30 Tim super

Sumber: Ratumanan (Trianto, 2007: 56)



